BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penerapan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek dilakukan
dengan cara membuat proyek berupa miniatur sawah, yang dilakukan
selama 6 hari. Dengan agenda membuat mainan padi dari sedotan, kolase
gambar pohon padi, cangkul dari kardus, menggunting gambar bentuk pak
tani, membuat topi pak tani dari kertas kalender, kolase gubuk dari daun
kering, dan yang terakhir anak diajak jalan-jalan ke sawah

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan
pada pra siklus rata-rata 13,26% dengan kategori anak masih mulai
berkembang (MB). Pada pelaksanaan siklus | keberhasilannya mencapai
73,33% dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Pada
pelaksanaan siklus Il keberhasilannya mencapai 86,66% dengan kategori
berkembang sangat baik (BSB). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan metode berbasis proyek dapat
meningkatkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Islam Baitul

Makmur Tanjungtani Prambon Nganjuk.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran
yang dapat diberikan yaitu:
1. Kepada Orang Tua
Hendaknya orang tua harus lebih jeli dalam memperhatikan setiap
perkembangan anaknya. Orang tua harus membiasakan anak mandiri
dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang bertujuan untuk
mengembangkan kemanpuan menolong diri sendiri yang berguna bagi
kelangsungan hidupnya.
2. Kepada Guru
Bagi Guru PAUD Model Pembelajaran Berbasis proyek dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
kemandirian anak Usia 5-6 Tahun. Dan diharapkan guru sebaiknya tidak
hanya menggunakan model pembelajaran klasikal saja, karna model
pembelajaran tersebut sangat monoton. Guru harus lebih bisa memilih
model pembelajaran yang variatif sehingga anak tidak bosan dalam
pembelajaran.
3. Kepada Kepala Sekolah/ Ketua Yayasan
Sebaiknya kepala sekolah mengadakan Parenting agar adanya kerja
sama antara pihak sekolah dan orang tua untuk mengkonsultasikan setiap
perkembangan anak. Kemudian kepala sekolah juga harus
membimbing/mengarahkan guru agar guru lebih bersemangat dalam

memilih model pembelajaran yang baik untuk perkembangan anak.
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4. Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan
penelitian ini, sehingga diperoleh hasil yang menyeluruh dan dapat

dijadikan bahan referensi.
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